BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Lahirya Teologi Leonardo Boff berawal dari kehidupan riil masyarakat
Amerika Latin yang mengalami banyak masalah dalam kehidupan, penderitan,
kemiskinan, penindasan dan lain sebagainya. Masalah-masalah seperti ini
membuat Boff berusaha merefleksikan imannya di tengah situasi ketertindasan
tersebut. Refleksi imannya mengantar Boff untuk melihat Gereja di tengah situasi
kemiskinan dan ketidakadilan. Boff melihat Gereja bukan sebatas pada hierarki,
melainkan semua umat manusia yang dipersatukan dalam sakramen baptis. Oleh
karena itu persoalan kemiskinan dan ketidakadilan merupakan tanggung jawab
semua umat manusia yang berhimpun dalam Gereja. Masalah kemiskinan dan
ketidakadilan harus menjadi perhatian bersama agar sampai pada persekutuan
dengan Allah dan manusia. Perhatian ini dapat diwujudkan Gereja melalui tindakan

praksis, yaitu dengan kehadirannya di tengah orang miskin dan tertindas.

Leonardo Boff telah menerbitkan sejumlah karya besar dan terkenal. Salah
satu dari sejumlah buku yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
adalah “Yesus Kristus Pembebas”. Teologinya melukiskan Yesus historis dan
maksud aslinya sebagai panutan dan pedoman bagi praksis pembebasan Gereja
Yesus Kristus di tengah sebuah dunia yang bobrok. Menurut Boff, Yesus
merupakan sosok pembebas yang memahami dan merasakan pergumulan manusia
serta menawarkan pembebasan bagi mereka yang tertindas, hancur, miskin dan
termarjinalkan. Gereja-gereja juga sudah semestinya mengikuti Kristus sebagai
kepala Gereja untuk memahami dan merasakan pergumulan manusia serta
menawarkan pembebasan bagi mereka yang tertindas, hancur, miskin dan
termarjinalkan. Kehadiran Gereja dalam sebuah realitas kehidupan masyarakat
dalam dirinya merupakan suatu fenomena yang kompleks. Pada satu pihak Gereja
mempresentasikan kenyataan rahmat Allah yang mendapat wujud manusiawinya
melalui Yesus Kristus. Pada pihak lain, Gereja adalah satu struktur sosial
manusiawi yang normal, sebuah persekutuan dengan segala tuntutan dan kaidah-

kaidahnya. Melalui kenyataan demikian, Gereja hadir menyapa setiap manusia



melalui karya dan pewartannya sepanjang waktu dengan melibatkan para agen
pastoral yang handal dan mampu membangun kerja sama demi mewujudkan misi

membawa semua ciptaan kepada keselamatan.

Namun, karya pastoral Gereja di NTT mengalami banyak tantangan yang
mesti perlu diatasi. Tantangan-tantangan tersebut meliputi pelbagai macam tragedi
kemanusiaan seperti, penderitaan, kemiskinan, ketidakadilan, penindasan, krisis
pangan dan lain sebagainya. Di antara sekian masalah dan tantangan pelayanan
pastoral yang perlu dijawab Gereja di NTT, salah satu diantaranya yang penting
adalah masalah kemiskinan. Masalah kemiskinan secara pastoral perlu mendapat
perhatian Gereja karena kemiskinan adalah bagian dari masalah teologis.
Sebagaimana kita tahu kemiskinan merupakan masalah kemanusiaan yang secara
teologis terus menantang kehadiran Gereja secara lebih bermanfaat. Sesuatu yang
tidak bisa dipungkiri karena Alkitab penuh dengan gagasan mengenai keberadaan
orang miskin dan bagaimana seharusnya mereka diperlakukan. Secara umum
dikatakan bahwa dalam Alkitab kemiskinan terutama dilihat sebagai sebuah
skandal, bukan sesuatu yang diterima apa adanya. Sebagai skandal, kemiskinan
dianggap sebagai kondisi yang mencederai hakikat manusia sebagai ciptaan Allah.
Dengan demikian panggilan utama orang percaya adalah melawan kemiskinan
dengan segala dampak buruknya terhadap kehidupan.

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan Provinsi ketiga di Indonesia yang
masih ada dalam kategori Provinsi miskin. Kemiskinan yang terjadi di NTT tidak
saja berada di satu titik wilayah, tetapi mencakup beberapa wilayah atau Kabupaten.
Tingginya tingkat kemiskinan di NTT antara lain terjadi karena faktor geografis.
Selain faktor geografis ada juga beberapa faktor lain yang menyebakan kemiskinan
di NTT, yakni, rendahnya Pendidikan, tingginya kasus korupsi, faktor politik,

faktor ekonomi.

Selain tantangan yang berkaitan dengan konteks masyarakat NTT,
tantangan lain yang juga mempengaruhi karya pastoral di NTT adalah tantangan
internal dan eksternal Gereja itu sendiri. Tantangan internal berkaitan dengan sikap
dan gaya pastoral Gereja itu sendiri. Gaya hidup materialistis, korupsi dalam

Gereja, kemerosotan dalam aspek kerohanian, dan kepribadian yang kurang
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seimbang merupakan beberapa contoh berkaitan dengan pengaruh yang bersifat
internal. Selain itu, tantangan eksternal lebih berkaitan dengan pengaruh yang
datang dari luar yang turut mempengaruhi gaya pastoral Gereja, misalnya:

perkembangan teknologi modern dan praktik politik yang kotor.

Berhadapan dengan masalah yang dihadapi karya pastoral Gereja di NTT,
peneliti menawarkan kehadiran Gereja sebagai pembebas dari perspektif Leonardo
Boff. Pemikirannya sangat relevan bagi karya pastoral Gereja di NTT yang
mengalami banyak masalah, baik masalah di dalam Gereja maupun masalah di luar
Gereja itu sendiri. Teologi pembebasannya membawa cara pandang baru, agar
manusia lebih humanis. Leonardo Boff ingin membebaskan manusia dari segala
permasalahan kemanusiaan. Teologinya tentang Yesus Kristus sebagai pembebas
bertujuan untuk menempatkan manusia pada derajat yang sama dan menolak segala
bentuk diskriminasi ras, suku, jenis kelamin, agama, serta kekuasaan. Pandangan

teologi pembebasan memiliki corak humanis karena penuh empati kepada manusia.

Teologi pembebasan lewat refleksinya ingin menghadirkan Gereja sebagai
“Sakramen Keselamatan” dalam sejarah umat manusia. Gereja harus terlibat dalam
konteks kehidupan orang miskin. Pengikut Kristus yang benar, menurut teologi
pembebasan, haruslah membangun masyarakat yang lebih adil, membawa
perubahan sosial-politik dan berdiri di antara orang miskin. Teologi pembebasan
dapat dilihat sebagai teologi yang memposisikan Gereja sebagai yang berpihak
pada kaum miskin, yang tertindas dan yang terabaikan. Hal ini menjadi cerminan
bagi kedudukan Gereja dan orang Kristen di Indonesia pada umumnya, dan NTT
pada khususnya untuk berperan aktif dalam praksis, untuk menjadi pembebas dan

pengharapan bagi yang tertindas dan tersisihkan atau termarjinalkan.

Gerakkan kemanusiaan yang adil dan beradab diutamakan dalam teologi
pembebasan. Sebab tempat bepijak teologi ini adalah praksis historis berpijak pada
kenyataan yang terjadi dalam masyarakat. Leonardo Boff memberikan pendasaran
teologi pada realita yang nyata sebuah pokok yang digumulinya yaitu masalah
kemiskinan. Disadari bahwa kemiskinan menjadi bagian pokok pergumulan setiap
masyarakat, termasuk di Nusa Tenggara Timur (NTT). Pemikiran Leonardo Boff

tentang teologi pembebasan sesungguhnya dapat diterapkan ke dalam persoalan
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kemiskinan yang dialami oleh masyarakat NTT. Gereja mesti hadir dan turut
memberikan kontribusi dalam mengentas kemiskinan bukan hanya pada persoalan

material tetapi juga masalah spiritual.

Gereja menyadari bahwa untuk memperbaiki kondisi masyarakatnya,
tidaklah cukup kalau hanya dengan berkhotbah, melayani sakramen. Pertama-tama,
Gereja harus ikut memperhatikan penderitaan rakyat, berpihak kepada mereka yang
menderita, dan terlibat di dalam upaya-upaya untuk memberdayakan rakyat yang
tidak berdaya ini (miskin, tertinggal dan tertindas). Beriman kepada Kristus, terkait
dengan upaya mewujudkan makna nyata karya penyelamatan yang telah
dikerjakannya, untuk dirasakan dan dialami dalam kehidupan saat ini.

Teologi pembebasan dari Leonardo Boff merupakan sumbangan yang
sangat berarti demi perjuangan pembebasan umat Allah dari kemiskinan. Hal ini
diwujudnyatakan dengan membebaskan kaum miskin di Amerika Latin. Wajah
kemiskinan di Amerika Latin tampak secara konkret dalam diri orang-orang miskin
yakni manusia-manusia yang hidup dalam penindasan, eksploitasi dan
ketidakadilan yang dilakukan oleh pemerintah dan penguasa. Pada dasarnya, kaum
miskin Amerika Latin hidup dalam sebuah dunia tanpa jaminan kehidupan yang

manusiawi.

5.2 SARAN
5.2.1 Bagi Gereja

Peran Gereja di tengah kemiskinan menjadi pokok persoalan yang penting
untuk dibahas karena masalah kemiskinan bukan hanya menjadi masalah lokal,
tetapi juga menjadi masalah yang digumulkan oleh Gereja secara luas. Gereja tidak
bisa melepaskan diri dari persoalan kemiskinan yang sedang dihadapi. Panggilan
Gereja adalah terlibat secara aktif dalam memerangi kemiskinan dan ketidakadilan.
Orang miskin berarti orang yang berkekurangan, tidak memiliki kemampuan untuk
memberdayakan dirinya, dan orang yang lemah. Orang miskin ada karena
ketidakadilan yang harus mereka terima akibat kejahatan penguasa atau orang-
orang yang memiliki kuasa, dan yang merampas hak-hak yang seharusnya dimiliki.
Inilah pemiskinan. Tugas dan panggilan Gereja yang seharusnya adalah untuk

menyuarakan keadilan dan menentang hak-hak orang miskin.
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Gereja hadir untuk berpihak kepada yang lemah, yang tidak berdaya, yang
miskin dan yang terpinggirkan. Jika Gereja tidak memiliki keberpihakan kepada
yang lemah, maka kehadiran Gereja tidak memiliki makna. Kemiskinan harus
ditanggulangi supaya manusia mendapatkan keadilan, harkat dan martabatnya
sebagai manusia. Gereja harus lebih berperan aktif dalam pembelaan dan menjadi
pengharapan bagi yang tertindas dan berkontribusi terhadap perubahan suatu sistem

kemasyarakatan yang lebih baik dan membantu peningkatan perekonomian jemaat.
5.2.2 Bagi Pemerintah

Peran pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah
suatu tanggung jawab dan kewajiban dalam menciptakan kehidupan yang damai
dan adil bagi masyarakat. Salah satu peran yang dilakukan pemerintah adalah
dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Melalui kebijakan,
program, dan dukungan yang efektif, pemerintah dapat menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi pemgembangan individu dan masyarakat secara keseluruhan.
Dengan adanya akses pendidikan, pelatihan, kesehatan, dan pengetahuan yang adil,
setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk meraih kehidupan yang lebih
baik. Oleh karena itu, pemerintah harus terus berupaya untuk meningkatkan SDM

melalui kebijakan, program, dan dukungan yang efektif.
5.2.3 Bagi Masyarakat NTT

Masyarakat hendaknya memiliki kepekaan terhadap sesama yang sedang
menderita dan membutuhkan bantuan. Membangun sikap peduli terhadap kaum
miskin yang sedang berada dalam situasi sulit. Dengan demikian masyarakat turut
mengambil bagian dalam mengentas kemiskinan. Mengingat masalah kemiskinan
di NTT semakin marak, maka bukan saatnya lagi untuk menunda hingga hari esok
tentang apa yang mesti dilakukan untuk memeranginya. Sudah saatnya semua
pihak, tak terkecuali masyarakat NTT, untuk ikut berpartisipasi memerangi
masalah-masalah kemiskinan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengubah praktik
hidup, tingkah laku dan pola pikir lama yang cenderung menindas dan memandang
yang lain sebagai kaum lemah.
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5.2.4 Bagi IFTK Ledalero

Lembaga pendidikan ini merupakan tempat penulis untuk memperoleh
pengetahuan. IFTK Ledalero adalah lembaga yang mendidik calon imam dan juga
awam. Sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan cukup banyak agen
pastoral, IFTK Ledalero harus lebih aktif dalam mengatasi masalah kemiskinan.

5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh
melalui kajian literatur, tanpa sumber data lapangan yang memadai. Peneliti hanya
mengandalkan data-data sekunder. Oleh karena itu, peneliti menganjurkan agar
peneliti selanjutnya juga menggunakan sumber data lapangan yang diperoleh
sendiri oleh peneliti. Ruang lingkup penelitian juga dipersempit hanya di wilayah

kabupaten atau keuskupan.
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